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Kemampuan Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria) untuk Mengurangi
Karbon Monoksida (CO) dalam Ruangan

ABSTRAK

Polusi udara dalam ruangan menjadi perhatian serius karena konsentrasi
karbon monoksida (CO) dapat meningkat akibat aktivitas seperti merokok dalam
ruang tertutup. Karbon monoksida (CO) merupakan salah satu polutan udara
berbahaya di dalam ruangan, terutama berasal dari aktivitas merokok dalam ruang
tertutup dengan ventilasi yang tidak memadai. Tanaman lidah mertua
(Sansevieria) diketahui memiliki kemampuan menyerap berbagai jenis polutan
melalui proses fitoremediasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan tanaman lidah mertua dalam menurunkan kadar karbon monoksida di
dalam ruangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain penelitian untreated control group design with dependent
pretest and posttest samples. Enam pot tanaman lidah mertua ditempatkan di
ruangan tertutup dengan luas 15 m” selama periode tertentu. Alat yang digunakan
meliputi air sampler dan spektrofotometer untuk mengukur konsentrasi CO
sebelum dan sesudah penempatan tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan penurunan kadar CO dari rata-rata 415,78
pug/m3 menjadi 218,61 pg/m3 setelah penempatan tanaman, dengan selisih 197,17
pg/m3 atau sebesar 47,4%. Uji T-test dependent menunjukkan nilai p = 0,000
(p < 0,05), berarti terdapat perbedaan signifikan antara kadar CO sebelum dan
sesudah penempatan tanaman., yang mengindikasikan bahwa tanaman lidah
mertua memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar CO. Penurunan kadar CO
juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban, di mana kelembapan tinggi
mendukung efisiensi penyerapan.

Kemampuan tanaman lidah mertua (Sansevieria) untuk mengurangi
polutan karbon monoksida (CO) dalam ruangan dengan 6 pot tanaman sebesar
197,17 pg/m3 atau dengan persentase penurunan 47,4%. Disarankan agar
penggunaan tanaman lidah mertua dipertimbangkan sebagai solusi alami untuk
meningkatkan kualitas udara dalam ruangan, terutama di area tertutup yang
berisiko tinggi terhadap paparan karbon monoksida akibat aktivitas merokok atau
pembakaran.

xiil + 36 Halaman + 4 Tabel + 3 Gambar + 4 Lampiran + Daftar Pustaka: 33
(2005-2024)
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The Ability of Snake Plant (Sansevieria) to Reduce Carbon Monoxide (CO)
Indoors

ABSTRACT

Indoor air pollution has become a serious concern due to the potential
increase in carbon monoxide (CO) concentration, especially from activities such
as smoking in enclosed spaces. Carbon monoxide (CO) is a harmful indoor air
pollutant, mainly originating from smoking activities in rooms with poor
ventilation. The snake plant (Sansevieria) is known for its ability to absorb
various air pollutants through the process of phytoremediation. This study aimed
to determine the effectiveness of snake plants in reducing carbon monoxide levels
in indoor environments.

This research employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with an untreated control group design with dependent
pretest and posttest samples. Six pots of snake plants were placed in an enclosed
room measuring 15 m? for a certain period. Instruments used included an air
sampler and spectrophotometer to measure CO concentrations before and after
plant placement.

The results showed a decrease in CO levels from an average of 415.78
pg/m3 to 218.61 ug/m3 after the placement of the plants, with a reduction of
197.17 pg/m3 or 47.4%. A dependent T-test yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05),
indicating a significant difference in CO levels before and after the treatment,
suggesting that snake plants are effective in lowering CO concentrations. The
reduction in CO levels was also influenced by temperature and humidity, with
higher humidity supporting more efficient absorption.

The ability of Sansevieria to reduce indoor carbon monoxide pollution
with six pots was measured at 197.17 pg/m3, or a 47.4% reduction. It is
recommended that snake plants be considered a natural solution to improve indoor
air quality, particularly in enclosed spaces at high risk of CO exposure due to
smoking or combustion activities.

xiil + 36 Pages + 4 Tables + 3 Figures + 4 Appendices + References: 33 (2005—
2024)
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Polusi udara menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang berdampak
besar terhadap kesehatan manusia dan kehidupan makhluk hidup lainnya secara
global. Menurut data dari WHO, sekitar 7 juta kematian terjadi setiap tahunnya
akibat paparan polusi udara. Selain membahayakan kesehatan, polusi udara juga
berkontribusi terhadap terbentuknya kabut asap dan hujan asam, yang dapat
merusak ekosistem, termasuk tanaman dan hutan, serta mencemari kualitas
lingkungan.'

Kualitas Udara Dalam Ruangan (Indoor Air Quality/ 1AQ) merupakan
istilah yang digunakan untuk menggambarkan kualitas udara yang terdapat di
dalam serta di sekitar suatu bangunan atau ruangan tertutup, khususnya terkait
dengan pengaruhnya terhadap kesehatan dan kenyamanan para penghuninya. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik serta pengendalian terhadap berbagai jenis
polutan di dalam ruangan sangat penting guna mengurangi resiko terhadap
kesehatan. Dampak kesehatan akibat paparan polusi udara dalam ruangan dapat
bersifat langsung, seperti gangguan pernapasan ringan, maupun jangka panjang,
seperti penyakit kronis yang muncul setelah bertahun-tahun.”

Polusi udara bukan hanya ditemukan di luar ruangan, tetapi juga dapat
ditemukan di dalam ruangan tertutup. Bahkan, dampak polusi udara dalam
ruangan terhadap kesehatan manusia dapat lebih serius dibandingkan dengan
polusi udara di luar ruangan. Menurut United States Environmental Protection
Agency (EPA), tingkat polusi udara dalam ruangan dapat mencapai 2 hingga 10
kali lebih tinggi daripada polusi udara di luar ruangan. Kondisi ini menjadi
semakin mengkhawatirkan karena sebagian besar aktivitas manusia, yaitu sekitar
80 hingga 90 persen dari waktu mereka, berlangsung di dalam ruangan. EPA juga
menyatakan bahwa seseorang dapat terpapar polusi udara dalam ruangan 2 hingga
5 kali lebih banyak daripada di luar ruangan, dan dalam beberapa kondisi ekstrem,

paparan tersebut bisa mencapai 100 kali lipat lebih tinggi. Oleh karena itu,



menjaga kualitas udara dalam ruangan merupakan faktor yang sangat penting
dalam upaya melindungi kesehatan manusia secara keseluruhan.’

Polusi udara dalam ruangan adalah polusi atau kontaminasi udara dalam
ruangan yang disebabkan oleh polutan dan sumber seperti karbon monoksida,
partikulat (PM 2.5), senyawa organik yang mudah menguap (VOC), radon, jamur,
dan ozon. Setiap tahun, hampir empat juta kematian dini tercatat di seluruh dunia
akibat polusi udara dalam ruangan dan lebih banyak lagi yang menderita penyakit
yang terkait dengannya, seperti asma, penyakit jantung, dan kanker. Polusi udara
rumah tangga yang disebabkan oleh pembakaran bahan bakar yang tidak bersih
dan kompor bahan bakar padat melepaskan polutan berbahaya seperti nitrogen
oksida, karbon monoksida, dan partikel. Polusi udara dalam ruangan juga sangat
terkait dengan kesenjangan dan kemiskinan. Lingkungan yang sehat diakui
sebagai hak konstitusional rakyat. Meskipun demikian, ada sekitar tiga miliar
orang yang menggunakan sumber bahan bakar yang tidak bersih dan tinggal di
beberapa negara termiskin di dunia seperti Afrika, Amerika Latin, dan negara-
negara Asia.*

National Health and Medical Research Council (NHMRC) mengatakan
udara dalam ruangan (Indoor air) didefinisikan sebagai udara yang berada di
dalam suatu bangunan tertutup dan telah terperangkap selama minimal 1 jam,
serta dihuni oleh berbagai individu dengan kondisi kesehatan yang beragam pula.
Bangunan yang dimaksud meliputi berbagai jenis ruangan yang biasa digunakan
manusia untuk beraktivitas, seperti perkantoran, ruang kelas, sarana transportasi
umum seperti stasiun, pusat perbelanjaan, fasilitas kesehatan seperti rumah sakit,
serta tempat tinggal pribadi.’

Karbon monoksida telah lama dikenal sebagai polutan udara dalam
ruangan, tetapi jarang menjadi fokus perhatian ilmiah. Keadaan ini tentu saja
merugikan untuk penilaian kualitas udara dalam ruangan yang berkaitan dengan
kesehatan, karena paparan karbon monoksida sering dikaitkan dengan keracunan
serius atau fatal. Dari perspektif analitis, masalahnya adalah bahwa peningkatan
konsentrasi karbon monoksida sering terjadi secara tak terduga dan dalam waktu

singkat, biasanya terkait dengan proses pembakaran yang tidak sempurna. Oleh



karena itu, paparan masyarakat umum terhadap karbon monoksida tidak dapat
ditentukan menggunakan survei lingkungan. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, karbon monoksida kembali mendapat perhatian yang jauh lebih besar.
Sejumlah penelitian telah dilakukan terhadap paparan karbon monoksida dalam
kondisi tertentu, misalnya saat menggunakan lilin, kompor gas, atau di kafe pipa
air.

Konsentrasi CO di udara dalam ruangan dapat berfluktuasi secara
signifikan dalam waktu singkat, sehingga diperlukan strategi pengukuran
berkelanjutan. Meskipun karbon monoksida dipantau dalam banyak penelitian, zat
tersebut jarang menjadi fokus penelitian kualitas udara dalam dan luar ruangan.
Hal ini mungkin juga disebabkan oleh fakta bahwa molekul tersebut tidak dapat
dirasakan oleh sistem sensorik dan bahwa penghirupan pada konsentrasi sedang
tidak menyebabkan efek paru akut. Kurangnya gejala meningkatkan risiko
keracunan karbon monoksida akan berkembang secara bertahap dan, pada
konsentrasi yang sangat tinggi, menyebabkan kematian langsung. Karbon
monoksida sekarang dilihat sebagai penyumbang berbagai efek kesehatan yang
merugikan dan setiap tahun sekitar 30.000 orang meninggal di seluruh dunia
karena keracunan karbon monoksida yang tidak disengaja. Pada prinsipnya, kasus
keracunan akibat karbon monoksida mudah dicegah atau setidaknya dikurangi.’

Pengendalian pencemaran udara dalam ruangan (Indoor Air Pollution)
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang saling mendukung. Beberapa
di antaranya meliputi kegiatan penelitian dan pemantauan untuk mengetahui jenis
dan tingkat polutan yang ada di dalam ruangan, penerapan kebijakan atau
peraturan perundang-undangan yang mengatur kualitas udara dalam ruang
tertutup, serta penggunaan teknologi khusus yang dirancang untuk mengurangi
konsentrasi polutan di udara. Selain itu, metode alami seperti pemanfaatan
tanaman hias juga dapat menjadi solusi yang efektif. Salah satu jenis tanaman
yang memiliki potensi dalam menyerap zat pencemar udara adalah Sansevieria,
khususnya varietas Green Tiger. Tanaman ini tidak hanya memiliki nilai estetika
sebagai penghias ruangan, tetapi juga mampu menyerap polutan berbahaya dari

udara.®



Tanaman lidah mertua (Sansevieria) dikenal memiliki berbagai manfaat
bagi kesehatan, antara lain sebagai antiseptik alami serta sebagai alternatif dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi pembengkakan, eksim, nyeri gigi, wasir,
flu, diabetes, batu ginjal, dan radang tenggorokan. Selain manfaat medis tersebut,
Sansevieria juga berfungsi sebagai tanaman penyerap polutan udara, sehingga
mampu meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan. Kandungan senyawa
pregnane glikosida yang terdapat terutama pada bagian batang tanaman ini
berperan dalam mengubah polutan berbahaya menjadi senyawa yang lebih aman
seperti asam organik, gula, dan asam amino. Mekanisme penyerapan polutan
dilakukan melalui stomata, yaitu pori-pori pada permukaan daun, yang
memungkinkan gas beracun masuk ke dalam jaringan tanaman, kemudian
dialirkan menuju akar. Di bagian akar, polutan tersebut akan mengalami proses
detoksifikasi dengan bantuan mikroorganisme tanah. Penempatan lidah mertua di
dalam ruangan tidak hanya berfungsi sebagai dekoratif, tetapi juga sebagai alat
penyaring alami yang mampu menyerap partikel kotoran dan gas berbahaya,
sehingga mendukung terciptanya udara yang bersih dan menyehatkan bagi
penghuni ruangan.’

Tanaman lidah mertua merupakan tanaman hias yang mampu menyerap
polutan di udara dan dapat menghasilkan oksigen. Tanaman lidah mertua
merupakan salah satu tanaman penyerap gas beracun, misalnya karbon
monoksida yang terkandung dalam asap rokok. Tanaman ini juga dapat
beradaptasi pada ruangan dengan suhu dan kelembaban yang rendah seperti pada
ruangan berpendingin (AC). Oleh karena itu lidah mertua dapat digunakan sebagai
tanaman dalam ruangan. °

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh National
Aeronautics and Space Administration (NASA) Amerika Serikat dan dirilis pada
tahun 1999, tanaman Sansevieria terbukti mampu menyerap lebih dari 107 jenis
polutan berbahaya di udara. Polutan-polutan ini berkaitan dengan kondisi yang
dikenal sebagai sick building syndrome (SBS), yaitu suatu gangguan kesehatan
akibat pencemaran udara di dalam ruangan tertutup, seperti rumah atau

perkantoran yang memiliki sirkulasi udara yang buruk atau minim ventilasi.



Gejala dari kondisi ini meliputi sensasi panas dan terbakar pada mata dan hidung,
tenggorokan kering, kelelahan yang berlangsung terus-menerus, kesulitan
berkonsentrasi, gemetar, mual, kram otot, kulit menjadi kering dan kasar, sakit
kepala, detak jantung meningkat, batuk, pilek, serta kesulitan bernapas.
Kemampuan Sansevieria dalam menyerap gas-gas beracun, termasuk karbon
monoksida (CO) yang dihasilkan dari asap rokok, menjadikan tanaman ini efektif
dalam menyegarkan udara di ruangan yang terpapar polusi.’

Di negara-negara berkembang termasuk Indonesia, tingkat kematian yang
diakibatkan oleh pencemaran udara dalam ruangan (indoor air pollution)
dilaporkan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara maju. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak pencemaran udara di dalam ruangan merupakan isu
serius yang tidak dapat diabaikan. Kualitas udara dalam ruangan menjadi faktor
penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus, karena udara yang tercemar
dapat mempengaruhi kesehatan manusia secara langsung, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki kualitas udara dalam ruangan adalah dengan memanfaatkan tanaman
yang memiliki kemampuan menyerap zat pencemar. Beberapa jenis tanaman
diketahui mampu menyaring polutan dari udara secara alami. Salah satunya
adalah tanaman lidah mertua (Sansevieria), yang tidak hanya berfungsi sebagai
tanaman hias, tetapi juga berperan aktif dalam menyerap polutan dan membantu

menciptakan lingkungan dalam ruangan yang lebih sehat dan bersih.. 10

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Kemampuan Tanaman Lidah Mertua

(Sansevieria) untuk Mengurangi Karbon Monoksida (CO) dalam Ruangan?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui Kemampuan Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria)
untuk Mengurangi Karbon Monoksida (CO) dalam ruangan..
Tujuan Khusus
a. Diketahuinya rata-rata kadar karbon monoksida (CO) sebelum adanya
tanaman lidah mertua di dalam ruangan.
b. Diketahuinya rata-rata kadar karbon monoksida (CO) setelah adanya
tanaman lidah mertua di dalam ruangan.
c. Diketahuinya kemampuan tanaman lidah mertua untuk mengurangi

karbon monoksida (CO) dalam ruangan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Masyarakat: Penelitian ini memberikan solusi praktis dalam
meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan melalui penggunaan
tanaman lidah mertua (Sansevieria), yang mampu menyerap karbon
monoksida (CO) serta polutan lainnya. Dengan kualitas udara yang lebih
baik, kafe dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman
bagi pengunjung dan karyawan. Selain itu, penggunaan tanaman sebagai
elemen interior dapat meningkatkan estetika ruangan dan menarik lebih
banyak pelanggan yang peduli terhadap kesehatan dan keberlanjutan.
Bagi Mahasiswa: Penelitian ini memberikan peluang untuk memperluas
pengetahuan akademik terkait kemampuan tanaman dalam mengurangi
polusi udara, khususnya karbon monoksida. Penelitian ini juga menjadi
sarana untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang
dan menganalisis data ilmiah yang relevan dengan bidang kesehatan
lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memotivasi mahasiswa
untuk terus berinovasi dalam menemukan solusi alami dan berkelanjutan
untuk mengatasi permasalahan lingkungan.

Bagi Institusi: Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat reputasi

sebagai pihak yang mendukung inovasi berbasis lingkungan dan



kesehatan. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai panduan dalam
mengembangkan program atau kebijakan yang berfokus pada
peningkatan kualitas udara, baik di lingkungan pendidikan maupun
fasilitas umum lainnya. Selain itu, penelitian ini menunjukkan komitmen
institusi dalam menciptakan dampak positif terhadap kesehatan

masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini fokus pada kemampuan tanaman Lidah Mertua (Sansevieria)
dalam menyerap karbon monoksida (CO) di dalam ruangan yang memiliki tingkat
polusi udara akibat aktivitas merokok. Pengukuran kadar CO dilakukan sebelum
dan sesudah keberadaan tanaman, dengan mempertimbangkan faktor-faktor

seperti jumlah tanaman, ukuran ruangan, ventilasi, dan intensitas cahaya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Udara

Menurut G. Tyler Miller dalam bukunya Environmental Science (2005),
udara adalah campuran gas yang menyusun atmosfer bumi dan memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta mendukung kehidupan
makhluk hidup. Udara terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu nitrogen
(78%), oksigen (21%), argon (0,93%), karbon dioksida (0,04%), serta gas lainnya
dan uap air. Nitrogen berperan dalam siklus nitrogen, sedangkan oksigen sangat
penting bagi proses pernapasan dan pembakaran. Karbon dioksida dibutuhkan
tumbuhan dalam proses fotosintesis, tetapi kadar yang berlebihan dapat
menyebabkan pemanasan global. Selain itu, udara memiliki berbagai fungsi
krusial, seperti mengatur suhu bumi melalui efek rumah kaca, mendukung siklus
biogeokimia, menyaring radiasi ultraviolet melalui lapisan ozon, serta
mempengaruhi pola cuaca dan transportasi energi di bumi.

Selain itu, aktivitas manusia dapat merusak kualitas udara melalui polusi yang
berasal dari emisi kendaraan, industri, dan pembakaran bahan bakar fosil.
Peningkatan kadar karbon dioksida akibat deforestasi dan penggunaan bahan
bakar fosil mempercepat perubahan iklim, sementara penggunaan zat seperti
CFCs (chlorofluorocarbons) dapat merusak lapisan ozon. Oleh karena itu,
pelestarian udara bersih sangat penting untuk keseimbangan lingkungan dan
kesehatan manusia, serta perlunya regulasi yang ketat guna mengurangi emisi
polutan.''SKRIPSI

B. Kualitas Udara di Dalam Ruangan (Indoor Air Quality)
Pengelompokan udara ada dua jenis yaitu udara luar ruangan (outdoor air)

dan udara dalam ruangan (indoor air). Kualitas udara dalam ruangan adalah udara
di dalam suatu bangunan yang dihuni atau ditempati untuk satu periode sekurang-
kurangnya 1 jam oleh orang dengan berbagai status kesehatan yang berlainan.
Kualitas udara dalam ruang sangat mempengaruhi kesehatan manusia karena
hampir 90% manusia berada dalam ruangan. Sebanyak 400 sampai 500 juta orang
khususnya di negara yang sedang berkembang seringkali berhadapan dengan

. 12
masalah polusi udara dalam ruangan.



Kualitas udara dalam ruang yang baik dapat dicapai dan dipertahankan
dengan memperhatikan sistem ventilasi ruangan, desain dan bentuk ruangan serta
manajemen polutan. Masalah yang sering didapatkan dari berbagai penelitian
mengenai kualitas udara ruang meliputi tiga komponen umum yang diurutkan
berdasarkan frekuensi kejadiannya yaitu yang tertinggi adalah ventilasi yang tidak
adekuat, kontaminasi kimia dan terendah adalah kontaminasi mikrobiologi.12

Menurut International Institute of Occupational Safety and Health
(NIOSH) 1997 yang dikutip oleh Depkes RI (2005), penyebab timbulnya masalah
kualitas udara dalam ruangan pada umumnya disebabkan oleh beberapa hal yaitu
kurangnya ventilasi udara (52%), adanya sumber kontaminan di dalam ruangan
(16%), kontaminan dari luar ruangan (10%), mikroba (5%), bahan material
bangunan (4%), dan lain-lain (13%). Penyebab polusi udara bisa berasal dari
bahan alamiah maupun bahan sintetis. Sumber penyebab polusi udara dalam
ruangan berhubungan dengan bangunan itu sendiri, perlengkapan dalam bangunan
(karpet, AC, dan sebagainya), kondisi bangunan, suhu, kelembaban, pertukaran
udara dan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku orang-orang yang berada di
dalam ruangan, misalnya merokok.'?

Berdasarkan penelitian mengenai kualitas udara dalam ruangan dan erat
kaitanya dengan kesehatan serta faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas
udara dalam merupakan hal yang harus dipahami oleh semua pihak untuk
mengambil tindakan yang memungkinkan oleh pemangku kepentingan, termasuk
pemilik bangunan, pengembang, pengguna dan penghuni untuk menjaga udara
dalam ruangan tetap bersih dan sehat sehingga para penghuni gedung merasa
nyaman dan tidak ada keluhan kesehatan pada saat berada didalam ruang kerja.
Masalah kualitas udara dalam ruang merupakan salah satu faktor risiko penting
bagi kesehatan karena masyarakat pekerja menghabiskan sebagian besar

waktunya di dalam bangunan atau ruang tempat kerjanya."’

C. Polusi Udara di Dalam Ruangan (Indoor Air Pollution)
Jika sistem ventilasi buruk, maka akan menghasilkan akumulasi polutan

yang ada dalam ruangan. Polutan tersebut bisa berasal dari berbagai sumber, bisa

dari udara luar maupun dari peralatan dan aktivitas yang terdapat dalam ruangan
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itu sendiri. Sumber polutan dalam ruangan diantaranya bisa karena asap rokok,
komponen yang ada dalam bangunan dan furniture.'*

Kualitas udara di dalam ruangan dapat dipengaruhi oleh polutan yang
berasal dari berbagai sumber. Yang paling umum polutan tersebut bersumber dari
3 hal, yaitu sumber polutan dari luar yang masuk ke dalam ruangan, pembakaran
atau sumber memasak dari dalam ruangan dan sumber kimiawi. Ada beberapa
sumber potensial yang menyebabkan polusi pada udara ruangan. Sumber-sumber
tersebut adalah:

1. Udara dari luar ruangan. Kontaminasi udara bisa berasal dari luar
ruangan baik secara sengaja atau tidak sengaja. Udara tersebut masuk
melalui ventilasi atau AC. Udara yang masuk dapat berupa tanah, emisi,
gas dan kelembaban.

2. Sistem HVAC (Heating, ventilation or Air Conditioning). System HVAC
ini dianggap sebagai agen penyebab pada Sick building syndrome.
Karena sifatnya berada di lingkungan yang hangat dan lembab, maka
mikroba seperti jamur dan bakteri dapat tumbuh dan berkembang.
Mikroorganisme ini terbawa oleh debu dan kotoran dari sistem ventilasi
dan dapat menyebarkan organic yang dapat menguap (VOC) seperti
heksana, metil chlonaik, benzena dan aseton.

3. Konstruksi bangunan atau renovasi. Konstruksi bangunan interior seperti
perabotan yang baru, karpet, dinding atau renovasi di beberapa tempat
dapat dapat menimbulkan masalah udara akibat debu dan serat yang
berkontribusi terhadap kontaminasi udara dalam ruangan.

4. Komponen bangunan. Seperti papan, kayu lapis, bahan insulasi, ubin
langit-langit, kain, gorden atau perabotan baru diketahui dapat
memancarkan formaldehida ke lingkungan dalam ruangan.

5. Air dari luar. Kerusakan interior udara dikarenakan adanya air yang
tergenang di atas gedung atau sekitarnya juga dapat mempengaruhi
kualitas udara dalam ruangan, di mana ini sangat ideal untuk tumbuhnya

mikroba.
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6. Sumber pemanas. Seperti kompor gas, kompor kayu, perapian, tungku
dan pemanas ruangan berkontribusi terhadap pelepasan produk
pembakaran seperti karbon monoksida, nitrogen oksida, dan lain